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ABSTRACT
Background of Study: Cervical cancer prevention will be more effective if accompanied by specific protective measures such as HPV immunization. A preliminary study conducted on May 28, 2022, on ten seventh grade students of Ma'Arif Sukaraja Junior High School found that 30% of parents refused the vaccine due to concerns related to its permissibility. The aim of this study was to identify factors associated with HPV vaccine acceptance by parents at Ma'Arif Sukaraja Junior High School in 2022.
Methods: The research design used was analytic observational with a cross-sectional design. The population in this study consisted of all parents of Ma'Arif Sukaraja Junior High School students, totaling 58 people. The study used the total sampling method with all 58 individuals as samples. Data collection was done by distributing questionnaires to students, which were then taken home to be filled in by their parents.
Results: About 46.66% of parents refused the HPV vaccine, with the most common reason for refusal being distrust of the vaccine (42.66%). The chi-square test showed a significant association between poor parental knowledge of HPV vaccine (PR: 3.04; p value: 0.01) and history of cancer infection (PR: 0.02; p value: 0.01). Logistic regression analysis showed that the factor that most influenced HPV vaccine acceptance at Ma'Arif Sukaraja Junior High School in 2022 was poor parental knowledge about the HPV vaccine (PR: 12.98; p value: 0.01).
Conclusion: The most influential variable in HPV vaccine acceptance at Ma'Arif Sukaraja Junior High School in 2022 is poor parental knowledge about the HPV vaccine.
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PENDAHULUAN
Kanker serviks merupakan keganasan yang berasal dari serviks. Serviks merupakan sepertiga bagian bawah uterus, berbentuk silindris, menonjol dan berhubungan dengan vagina melalui ostium uteri eksternum. Penyebab kanker serviks diketahui adalah virus HPV (Human Papilloma Virus) sub tipe onkogenik, terutama sub tipe 16 dan 18. Adapun faktor risiko terjadinya kanker serviks antara lain: aktivitas seksual pada usia muda, berhubungan seksual dengan multipartner, merokok, mempunyai anak banyak, sosial ekonomi rendah, pemakaian pil KB (dengan HPV negatif atau positif), penyakit menular seksual, dan gangguan imunitas (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kejadian kanker serviks akan sangat mempengaruhi hidup dari penderitanya dan keluarganya serta juga akan sangat mempengaruhi sektor pembiayaan kesehatan oleh pemerintah (Komite Penanggulangan Kanker Nasional, 2018). 
Kanker serviks adalah kanker keempat yang paling sering terjadi di seluruh dunia pada wanita dengan perkiraan 604 000 kasus baru pada tahun 2020. Dari perkiraan 342.000 kematian akibat kanker serviks pada tahun 2020, sekitar 90% di antaranya terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2022). Di Indonesia terdapat 36.633 kasus baru dan 21.003 kematian akibat kanker serviks pada 2020. Angka ini menunjukkan terdapat 50 kasus terdeteksi setiap harinya dengan lebih dari dua kematian setiap jam. Jumlah kasus kanker serviks ini menempati urutan kedua terbesar setelah kanker payudara (International Agency for Research on Cancer, 2020)
Salah satu upaya pencegahan kanker serviks yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah melalui deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA. Pencegahan kanker leher rahim akan semakin efektif jika dibarengi dengan melakukan upaya proteksi spesifik dengan memberikan imunisasi HPV. Imunisasi HPV merupakan pencegahan primer kanker serviks dimana tingkat keberhasilannya dapat mencapai 100% jika diberikan sebanyak 2 kali pada kelompok umur wanita yang belum pernah terinfeksi HPV yaitu pada populasi anak perempuan umur 9-13 tahun yang merupakan usia sekolah dasar (Kementerian Kesehatan RI, 2022).
Program vaksinasi HPV di Indonesia sudah berjalan sejak tahun 2016 dan diberikan secara bertahap di beberapa kota namun, pada tahun 2023 mendatang akan dilakukan secara nasional. Pemerintah Indonesia akan merencanakan penambahan vaksin HPV ke dalam program imunisasi nasional dengan pemberian imunisasi HPV kepada siswi perempuan kelas 5 (dosis pertama) dan 6 (dosis kedua) SD/MI dan sederajat baik negeri maupun swasta melalui program Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS) dan ditargetkan 889.813 anak dapat tervaksinasi (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 
Orang tua mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan anak. Orang tua memiliki peranan dalam mendidik, menjadi panutan bagi anak, memberi nasihat, memastikan pendidikan yang layak maupun bertanggung jawab atas kesehatan anak (Ningsih dan Dafit, 2021). Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor penolakan vaksin HPV pada siswi di sekolah dasar salah satunya karena penolakan orang tua. Selain itu ada beberapa hambatan seperti kurangnya ketersediaan vaksin, ketakutan siswa, siswa belum sarapan pagi dan hambatan lainnya adalah masih ada sekolah yang tidak mengizinkan karena mengganggu kegiatan belajar (Wahidin dan Febrianti, 2021).
SMP Ma’arif Sukaraja merupakan salah satu sekolah swasta di Desa Cilebut Barat yang terletak di Jln. Bojong Jengkol yang merupakan daerah padat penduduk. Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 28 Mei 2022 pada 10 siswi kelas VII ditemukan 3 dari 10 siswi mengatakan terdapat penolakan dari orang tua dengan alasan kehalalan vaksin. Dari situasi ini kita dapat melihat, masih banyak orang tua yang mempunyai tingkat kepercayaan yang berbeda-beda terhadap vaksin HPV. Informasi mengenai vaksin HPV masih kurang dipahami oleh sebagian masyarakat di Indonesia. Hal ini sangat memprihatinkan, mengingat kanker serviks merupakan salah satu kanker yang dapat dicegah sejak dini. Rendahnya pengetahuan mengenai vaksin HPV secara umum berhubungan dengan masih tingginya angka kejadian kanker serviks di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan, untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penerimaan vaksin HPV pada orang tua murid di SMP Ma’arif Sukaraja Tahun 2022. 

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022 di SMP Ma’arif Sukaraja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua murid SMP Ma’Arif Sukaraja yang berjumlah 58 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh sehingga semua populasi yakni 58 orang tua murid diambil menjadi sampel. Variabel yang diteliti meliputi penerimaan vaksin HPV, pekerjaan orang tua, pendidikan terakhir orang tua, pengetahuan orang tua tentang vaksin HPV, riwayat keluarga menderita kanker serviks. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dititipkan kepada masing-masing siswi kelas VII, VIII dan IX di SMP Ma’arif Sukaraja untuk kemudian diisi oleh orang tua siswi kemudian kuesioner tersebut akan diambil kembali keesokan harinya. Analisis data dilakukan melalui software spss secara univariat, bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan regresi logistic.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi tiga sub, yakni hasil analisis univariat yang meliputi: karakteristik responden dan alasan menolak vaksin HPV. Sub kedua merupakan hasil analisis bivariat untuk mengetahui korelasi antara pengetahuan orang tua, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, riwayat menderita kanker sebelumnya dengan penerimaan vaksin HPV. Sub yang ketiga adalah analisis multivariat untuk mengetahui variable apa yang paling berpengaruh terhadap penerimaan vaksin HPV.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 
	Variabel
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Penerimaan vaksin HPV

	Menolak Vaksin HPV
	27
	46,6

	Menerima Vaksin HPV
	31
	53,4

	Pengetahuan orang tua tentang vaksin HPV

	Buruk
	23
	39,7

	Baik
	35
	60,3

	Pekerjaan orang tua

	Tidak bekerja
	9
	15,5

	Bekerja
	49
	84,5

	Pendidikan orang tua

	Pendidikan rendah
	35
	60,3

	Pendidikan tinggi
	23
	39,7

	Riwayat menderita kanker

	Ada 
	13
	22,4

	Tidak Ada 
	45
	77,6

	Total
	58
	100



Tabel 1 menunjukan proporsi responden dalam penelitian ini sebagian besar menunjukkan 31 orang (46,6%) menerima vaksin HPV, memiliki orang tua dengan pengetahuan baik tentang vaksin HPV sebanyak 35 orang (60,3%), orang tua memiliki pekerjaan sebanyak 49 orang (84,5%), memiliki orang tua dengan pendidikan rendah 35 orang (60,3%), dan tidak memiliki riwayat menderita kanker sebanyak 45 orang (77,6%).

Tabel 2. Alasan Tidak Bersedia Melakukan Vaksinasi HPV 
	Alasan Tidak Bersedia Melakukan Vaksinasi HPV
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Tidak yakin efektivitasnya
	4
	14,8

	Tidak percaya vaksin
	20
	74,1

	Tidak halal
	3
	11,1

	Total
	27
	100



Tabel 2 menunjukan saat dilakukan dianalisis terhadap proporsi alasan penolakan vaksin pada kelompok yang menolak, terlihat bahwa alasan terbanyak yaitu tidak percaya vaksin dengan jumlah 20 orang (74,1%).


Tabel 3. Hubungan Karakteristik Responden dengan Penerimaan vaksin HPV 
	Variabel
	Penerimaan Vaksin HPV
	Total
	P-value
	PR
(CI 95%)

	
	Menerima
	Menolak
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	Pengetahuan orang tua tentang vaksin HPV
	
	
	
	
	
	
	

	pengetahuan buruk
	18
	78,3
	5
	21,7
	23
	0,01
	3,04 
(1,66-5,56)

	pengetahuan baik
	9
	25,7
	26
	74,3
	35
	
	

	Pekerjaan orang tua
	
	
	
	
	
	
	

	tidak bekerja
	5
	55,6
	4
	44,4
	9
	0,55
	1,23 
(0,63-2,39)

	bekerja
	22
	44,9
	27
	55,1
	49
	
	

	Pendidikan orang tua
	
	
	
	
	
	
	

	pendidikan rendah
	15
	42,9
	20
	57,1
	35
	0,48
	0,81 
(0,47-1,42)

	pendidikan tinggi
	12
	52,2
	11
	47,8
	23
	
	

	Riwayat menderita kanker
	
	
	
	
	
	
	

	ada riwayat
	2
	15,4
	11
	84,6
	13
	0,01
	0,02 
(0,07-0,9)

	tidak ada riwayat
	25
	55,6
	20
	44,4
	45
	
	



Tabel 3 menunjukan adanya hubungan yang signifikan pada pengetahuan orang tua tentang vaksin HPV dan riwayat menderita kanker sebelumnya. Selanjutnya kedua variabel ini akan diuji dengan regresi logistic untuk mengetahui variabel apa yang paling mempengaruhi penerimaan vaksin HPV di SMP Ma’Arif Sukaraja Tahun 2022.

Tabel 4. Faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan vaksin HPV 
	Variabel 
	B
	P value
	PR

	[bookmark: _GoBack]Pengetahuan Buruk
	2.564
	0.000
	12.983

	Riwayat Pernah Menderita Kanker
	-2.288
	0.019
	0.101



Tabel 4 menunjukan faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan vaksin HPV di SMP Ma’Arif Sukaraja Tahun 2022 yaitu pengetahuan orang tua yang buruk tentang vaksin HPV. Pengetahuan orang tua yang buruk tentang vaksin HPV mempunyai nilai PR tertinggi dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu 12,9 (95% CI 3.11-54.04) sehingga dapat disimpulkan pengetahuan orang tua yang buruk tentang vaksin HPV merupakan paling mempengaruhi penerimaan vaksin HPV di SMP Ma’Arif Sukaraja Tahun 2022. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswi yang memiliki orang tua dengan pengetahuan yang buruk tentang vaksin HPV cenderung 12,9 kali untuk tidak menerima vaksin HPV dibandingkan dengan siswi memiliki orang tua dengan pengetahuan yang baik tentang vaksin HPV

PEMBAHASAN
Hasil uji chi square menunjukan bahwa riwayat pernah menderita kanker mempunyai hubungan yang signifikan dengan penerimaan vaksin HPV dan menjadi faktor protektif terhadap penerimaan vaksin HPV. Hal ini dilihat dari PR sebesar 0,101 yang berarti siswi yang memiliki keluarga yang pernah menderita kanker cenderung 0,101 kali untuk menerima vaksin HPV. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chao dkk., 2009) yang menunjukan bahwa bahwa wanita yang ibunya mempunyai riwayat skrining kanker serviks yang positif (terdiagnosa kanker serviks) akan 1,42 kali lebih mungkin untuk melakukan vaksinasi HPV secara komplit disbanding dengan wanita yang tidak memiliki ibu dengan riwayat hasil screening negatif. Rasjidi, (2002) mengatakan bahwa gen merupakan informasi genetika yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, artinya perempuan yang memiliki riwayat keluarga dengan kanker lebih berisiko terkena kanker termasuk kanker serviks dibanding dengan perempuan yang tidak memiliki riwayat keluarga dengan kanker (Rasjidi, 2002). Mempunyai riwayat keluarga menderita kanker serviks berdampak pada tingkat persepsi kerentanan (perceived of suscepbility) dan keparahan yang dirasakan (perceived of severity) lebih tinggi terkait penyakit kanker serviks. Persepsi kerentanan yang tinggi dan ketakutan akan tingkat keparahan penyakit yang mungkin terjadi mendorong seseorang untuk melakukan upaya pencegahan, dalam hal ini adalah dengan melakukan vaksinasi HPV (Maulana, 2009)
Hasil uji regresi logistic menunjukan bahwa pengetahuan orang tua tentang vaksin HPV merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam penerimaan vaksin HPV. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekowati dkk, (2017). Pengetahuan orang tua yang buruk tentang vaksin HPV merupakan hambatan paling besar dalam penerimaan vaksin HPV. Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan terjadi setelah orang melakukan kegiatan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan dapat juga diperoleh dari pendidikan, pengalaman pribadi, maupun pengalaman orang lain, serta melalui media massa dan lingkungan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting bagi terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulus terhadap tindakan seseorang. Pengetahuan adalah suatu proses untuk mengetahui dan menghasilkan sesuatu yang didorong rasa ingin tahu yang bersumber dari kehendak dan kemauan manusia (Notoatmodjo, 2018) sehingga semakin luasnya pengetahuan tentang vaksin HPV maka harapannya seseorang akan semakin tergerak untuk melakukan vaksinasi. 
Dalam penelitian ini, diketahui sebagian besar responden menolak untuk divaksin HPV karena 74% responden menjawab tidak percaya pada vaksin HPV, 14,8% tidak yakin efektivitas dari vaksin HPV dan 11,1% menganggap vaksin HPV tidak halal. Dalam beberapa studi sebelumnya disebutkan bahwa rendahnya penerimaan vaksin karena banyaknya informasi palsu dan konspirasi tentang vaksin (Al-Qerem dan Jarab, 2021). Meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mengetahui gejala dan pencegahan dini kanker serviks sangat penting untuk menekan laju insiden kanker serviks di Indonesia. Mengenali gejala awal dari kanker serviks dapat menurunkan tingkat keparahan, sehingga diharapkan dapat menurunkan angka kematian apabila pasien datang ke RS tidak dalam keadaan parah. Tantangan terbesar adalah dimana Indonesia dengan berbagai suku, agama, budaya, tingkat pendidikan dan ekonomi menuntuk perhatian lebih untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku masyarakat mengenai vaksin HPV (Helmi dan Trisnantoro, 2020). Perlu adanya pendekatan dari pemerintah daerah untuk mengatasi penolakan vaksinasi seperti penguatan media pelayanan kesehatan untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan, kampanye tentang vaksin HPV melalui media sosial maupun secara tatap muka.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling signifikan dalam penerimaan vaksin HPV pengetahuan orang tua tentang vaksin HPV.
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